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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh perputaran modal
kerja terhadap profitabilitas terhadap Unit Koperasi di Desa Mandiri Bayongbong.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Studi
lapangan dan penelitian perpustakaan adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dalam bentuk dokumentasi. Analisis ini menggunakan Software
SPSS (Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) versi 25 digunakan untuk prosedur
analisis data. Temuan ini menunjukkan hasil hubungan yang signifikan antara
perputaran modal kerja dan profitabilitas.

Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas.

Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of working capital turnover
on the profitability of Cooperative Units in Mandiri Bayongbong Village. This
research employs a qualitative method with a descriptive approach. Field studies
and library research are the methods used to obtain data in the form of
documentation. The analysis utilizes SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) version 25 software for data analysis procedures. The findings indicate
a significant relationship between working capital turnover and profitability.
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1 Pendahuluan

Karena bisnis telah berubah akhir-akhir ini, banyak perusahaan sekarang mendasarkan operasi mereka
pada berbagai jenis bisnis. Di antaranya adalah aktivitas yang berhubungan dengan penjualan.
Penjualan secara kredit biasanya dilakukan oleh bisnis dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan,
meningkatkan volume penjualan, mempertahankan klien yang ada, dan menarik yang baru. Karena
modal kerja mempengaruhi masalah likuiditas perusahaan, maka sangat penting bagi semua bisnis.
"Investasi yang diinvestasikan pada aset lancar atau aset jangka pendek, seperti kas bank, sekuritas,
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piutang, persediaan, dan aset lancar lainnya," demikian Kasmir (2018) menjabarkan modal Kerja..
Untuk membiayai operasi sehari-hari, seperti membeli bahan baku, pemasaran, membayar administrasi
dan public relations, membayar personel, dan biaya terkait lainnya, bisnis membutuhkan modal kerja.
Bahkan jika pertumbuhan penjualan tertunda, perusahaan dengan modal kerja yang tidak memadai
mungkin merasa lebih sulit untuk melakukan operasi sehari-hari, termasuk menghasilkan uang. Selain
itu, perusahaan akan merasa lebih sulit untuk melunasi utang jangka pendek jika mereka kekurangan
modal kerja, yang akan mempersempit tingkat likuiditas mereka. Untuk mempertahankan modal kerja
yang cukup, perusahaan perlu mengawasi faktor perputaran modal kerja, atau titik di mana uang tunai
mengeluarkan imbal hasil yang sama pada uang tunai. Profitabilitas perusahaan didasarkan pada
pendapatan yang dihasilkannya. Ini berfungsi sebagai indikator kinerjanya.

Seberapa baik manajemen perusahaan mengelola penjualan dan investasi ditunjukkan oleh
profitabilitasnya. Kasmir (2018), mengatakan rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengevaluasi
laporan keuangan dan memastikan jumlah profitabilitas bisnis. Hery (2018) menilai rasio profitabilitas
merupakan ukuran kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba. Jawaban yang jelas untuk pertanyaan
seberapa efektif manajemen perusahaan dapat ditemukan dalam rasio profitabilitas, yang meringkas
efektivitas manajemen. Profitabilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan uang melalui kegiatan
produktif dalam waktu yang ditentukan.

2 Tinjauan Pustaka
2.1 Rasio Keuangan

Rasio laba tersebut, menurut Kasmir (2019), dihitung dengan memisahkan satu angka dengan angka
lainnya untuk membandingkan statistik di rekening keuangan. Anda dapat membandingkan komponen
laporan keuangan satu dengan yang lain, atau Anda dapat membandingkan komponen laporan keuangan
yang berbeda. Angka-angka yang dibandingkan kemudian dapat berasal dari satu atau lebih periode
waktu.

2.2 Modal Kerja

Modal kerja yang dipakai untuk menanggung operasional jangka pendek entitasnya, dengan harapan
uang yang dikeluarkan akan segera dikembalikan ke bisnis melalui penjualan produk. Segera setelah
penjualan, hasilnya akan digunakan sekali lagi untuk mendanai usaha berikutnya. Akibatnya, dana akan
terus berfluktuasi selama operasi perusahaan.

Modal kerja adalah uang yang dipakai bisnis untuk menjalankan operasinya. Modal kerja dapat
didefinisikan sebagai investasi yang dilakukan dalam operasi jangka pendek atau eksternal, termasuk
kas, bank, sekuritas, piutang, persediaan, dan kegiatan eksternal (Kasmir, 2019).

2.3 Profitabilitas

Berbagai metode dapat digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas perusahaan, berdasarkan aktivitas
atau modal dan laba yang akan dibandingkan. Kasmir (2019) menegaskan bahwa rasio profitabilitas
adalah metrik Rasio ini, yang didasarkan pada jumlah uang yang dihasilkan perusahaan dari penjualan
atau investasi, digunakan untuk menilai potensi perusahaan untuk menciptakan keuntungan dalam
jangka waktu tertentu. Keefektifan manajerial perusahaan juga ditunjukkan oleh rasio ini.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sesuai dengan kerangka pemikiran diatas, penulis bisa menyimpulkan hipotesis sebagai berikut
Perputaran modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif. Seperti yang didefinisikan oleh sugiyono
(2019), metode ini adalah "metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan
menjelaskan atau menjelaskan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk publik dan generalisasi dan menggunakan metode asosiatif yang bertujuan untuk melihat
hubungan antara kedua kelompok™ variabel.

Metodologi penelitian pada prinsipnya adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data untuk
aplikasi dan tujuan tertentu. Oleh karena itu, Sugiyono (2019) mengidentifikasi empat istilah yang harus
diperhatikan: metode ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.

4.  Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Perputaran Modal Kerja

Temuan penelitian tentang peredaran modal kerja yang berasal dari perbandingan modal kerja Koperasi
Unit Desa (KUD) Mandiri Bayongbong dan penjualan, dirangkum dalam tabel 4.1 di bawah ini. Untuk
jangka waktu 2018-202, Perputaran Modal Kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perputaran Modal Kerja Pada Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong

Tahun Penjualan Modal Kerja Perputaran Modal Kerja (kali)
2018 | Rp. 38.029.668.412 | Rp. 4.206.587.526 9,04
2019 | Rp. 40.009.475.748 | Rp. 4.067.949.162 9,83
2020 | Rp. 31.955.127.762 | Rp. 4.226.074.003 7,56
2021 | Rp. 32.224.437.203 | Rp. 4.262.365.272 7,56
2022 | Rp. 25.495.952.493 | Rp. 7.588.106.423 3,35

Sumber: KUD Bayongbong (diolah)
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Profitabilitas ROE (Return On Equity)

Ringkasan temuan penelitian tentang Return On Equity ditunjukkan pada tabel 4.2 di bawah ini. Hal
itu dihitung dengan cara mengalikan laba bersih setelah pajak dengan seluruh ekuitas Koperasi Unit
Desa (KUD) Mandiri Bayongbong dan kemudian mengalikan hasilnya 100%. Berikut ini adalah
Return on Equity 2018-2019:

Tabel 4.2 Return On Equity Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong Periode 2018-2022

Tahun Laba Bersih Ekuitas ROE (%)
2018 219,764,365 4,279,213,758 5.14
2019 324,240,057 5,109,497,801 6.35
2020 355,126,480 4,946,718,495 7.18
2021 146,705,382 3,918,801,112 3.74
2022 168,061,350 4,077,005,903 4.12

Sumber: Data di Olah Kembali

Profitabilitas NPM (Non Profit Margin)

Temuan studi profitabilitas (Net Profit Margin) dirangkum dalam tabel 4.3 di bawabh ini. Hal itu dicapai
dengan membagi seluruh ekuitas di Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri Bayongbong dengan laba
bersih setelah pajak, kemudian mengalikan hasilnya 100%. Berikut ini adalah margin keuntungan bersih
untuk tahun 2018-2022:

Tabel 4.3 Net Profit Margin KUD Mandiri Bayongbong Periode 2018-2022

Tahun Laba Bersih Total Penjualan NPM (%)
2018 219,764,365 38,029,668,412 0.58
2019 324,240,057 40,009,475,748 0.81
2020 355,126,480 31,955,127,762 1.11
2021 146,705,382 32,224,437,203 0.46
2022 168,061,350 25,495,952,493 0.66

Sumber: Data diolah kembali

Analisis dan Uji Hipotesis

Uji normalitas menentukan apakah disruptor variabel atau residual dalam model regresi memiliki
distribusi normal. Distribusi normal untuk nilai sisa diasumsikan oleh pengujian tersebut. Uji statistik

untuk sejumlah sampel terbatas tidak valid jika asumsi ini rusak.
Tabel 4.4 Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual

N 5
Mean .0000000
Normal
ab
PRIEITETEE Std. Deviation 127.123.317
Absolute .185
Most Extreme Positive 185
Differences
Negative -.127
Test Statistic .185
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linier sederhana digunakan untuk menilai berapa banyak variabel independen yang menentukan
variabel dependen. Hasil pemrosesan data SPS versi 26 ditampilkan pada Tabel 4.5:
Tabel 4.5 Analisis Regresi Linear Sederhana (Coefficients?)

Unstandardized Standardize

Model Coefficients Coeff?cients t Sig
B Std. Error Beta
. (Constant) 3.182 2.288 1.391 .258
PerputaranModalKerja .284 .293 .488 .969 .007

a. Dependent Variable: ReturnOnEquity

Persamaan regresi adalah sebagai berikut, menurut analisis regresi linier sederhana di atas:

(A =3,182) (B =0,284)

Bila dimasukan kedalam persamaan maka, hasilnya sebagai berikut:

Yi=a+bx

Y1 =3,182 + 0,284X

Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa:

a. Jika perputaran modal kerja tidak berpengaruh pada konstanta 3.182, nilai kembali ekuitas adalah
3.182.

b. Berdasarkan koefisien regresi, kenaikan omset modal kerja satu kali lipat akan mengakibatkan
kenaikan imbal hasil ekuitas sebesar 0,284. Nilai positif koefisien menunjukkan bahwa perputaran
modal kerja dipengaruhi oleh return on equity.

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear Sederhana (Coefficients?)

Unstandardized Standardize

L d .
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) .698 .548 1.273 .293
1 perputaran
ModalKerja 124 .070 .608 1.144 .003

a. Dependent Variable: NetProfitMargin
Seperti yang dapat diamati dari analisis regresi linier dasar sebelumnya, persamaan regresi adalah
sebagai berikut:
(A=0,698) (B =0,124)
Bila dimasukan kedalam persamaan maka, hasilnya sebagai berikut:
Y, =a+ bx
Y, =0,698 + 0,124X
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Jelas dari persamaan regresi bahwa:

a. Nilai margin keuntungan bersih adalah 0,698 ketika konstanta 0,698 diterapkan tanpa
memperhitungkan perputaran modal kerja.

b. Koefisien regresi bernilai 0,124 yang berarti dengan bertambahnya satu kali perputaran modal
kerja maka akan meningkatkan margin laba bersih sebesar 0,124. Koefisien ini memiliki nilai
positif yang mengungkapkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh pada margin
keuntungan bersih.

Koefisien Determinasi
Determinasi koefisien digunakan untuk menentukan bagaimana presentase (%) perkebunan modal kerja
(X) mempengaruhi profitabilitas (Y). Berikut ini adalah hasil dari koefisien determinasi pingujian

menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 4.7 Koefisien Detreminasi (Model Summary®)

Std. Error of the Adjusted R Std. Error
; R R Square of the
Estimate Square .
Estimate
146.789 7912 .625 .015 146.789

a. Predictors: (Constant), PerputaranModalKerja
b. Dependent Variable: ReturnOnEquity

Pada hasil uji koefisien determinasi deviasi, nilai koefisien determinasi (R 2) 0,625 ditentukan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun faktor lain mempengaruhi 37,5% sisanya dari ROE, kesetaraan modal
kerja memiliki dampak signifikan hingga 62,5%.

Tabel 4.8 Koefisien Determinasi (Model Summary®)

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 .488° .218 -.332 .35147

a. Predictors: (Constant), PerputaranModalKerja
b. Dependent Variable: NetProfitMargin

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi deviasi, nilai koefisien determinasi (R 2) 0,625 ditentukan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun faktor lain mempengaruhi 37,5% sisanya dari ROE, kesetaraan
modal kerja memiliki dampak signifikan hingga 62,5%. Mengingat temuan uji koefisien determinasi
(R2), nilai 0,218 diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa kesetaraan modal kerja berdampak 21,8% pada
Net Profit Margin (NPM), dengan faktor lain yang menyumbang 78,2%.

Ui T

Tujuan dari hasil tes adalah untuk memastikan apakah perputaran modal kerja berdampak pada
profitabilitas. Hipotesis berikut ditetapkan untuk memastikan bagaimana Perputaran Modal Kerja
mempengaruhi profitabilitas:

HO : Profitabilitas tidak terpengaruh oleh perubahan modal kerja.

H: : Ada hubungan antara profitabilitas dan perubahan modal kerja.
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Tabel 4.9 Uji T (Coefficients?)

Seperti yang dapat diamati dari tabel sebelumnya, variabel rotasi modal kerja (X) adalah 2.621. Ketika
nilai 0,004 < 0,05 pada garis variabel modal kerja tabel koefisien di atas memiliki nilai signifikansi
kurang dari kemungkinan, H1 diterima dan HO ditolak, menunjukkan bahwa perputaran parsial modal
kerja berdampak pada pengembalian ekuitas.

Tabel 4.10 Uji T (Coefficients?)

Unstandardized Coefficients Standqrc_hzed
Coefficients .
Model t Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 2.698 1.548 2.273 .293
1
PerputaranModalKerja .603 170 .228 2.491 .002

a. Dependent Variable: NetProfitMargin

Dalam tabel Koefisien di atas dalam variabel modal kerja, nilai 0,002 < 0,05 yang kurang signifikan
daripada probabilitas, kemudian H1 diterima dan HO ditolak, sehingga bisa dinyatakan bahwa
perputaran sebagian modal kerja mempengaruhi margin laba bersih.

Pembahasan

Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (Return On Equity)

Hipotesis H1 didefinisikan sebagai berikut: ROE memiliki nilai Sig 0,04 (sekitar 0,05), menunjukkan
bahwa ROE memiliki dampak signifikan pada modal kerja perdagangan dalam studi ini. Dalam
perhitungan koefisien determinasi, perputaran modal kerja sebesar 62,5% berdampak pada return on
equity (ROE). ROE, atau return on equity, adalah rasio laba bersih terhadap ekuitas. Ketika Return On
Equity (ROE) perusahaan tinggi, perusahaan dapat membayar dividen besar. Pemilik perusahaan yang
lebih kuat adalah mereka yang memiliki rasio return on equity (ROE) lebih besar, dan sebaliknya. 2018
Kasmir.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (Net Profit Margin)

H1 diterima berdasarkan hasil pengujian hipotesis karena Net Profit Margin memiliki pengaruh
signifikan pada perputaran modal kerja dalam penelitian ini, seperti yang diperlihatkan oleh nilai Sig-
nya 0,02 (kurang dari 0,05). Berdasarkan koefisien kalkulasi penentuan, omset modal kerja
mempengaruhi Net Profit Margin (NPM) sebesar 21,8%. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi dapat
menyatakan kinerja bisnis yang kuat karena dapat menyebabkan keputusan keuntungan besar yang
harus dibuat pemilik; dengan kata lain, pemilik harus meningkatkan penjualan untuk mendapatkan
keuntungan yang tinggi.

5. Simpulan

Penelitian menunjukkan profitabilitas Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri Bayongbong dipengaruhi
oleh Perputara n Kerja. Pasalnya, perputaran modal kerja kerap bervariasi yang berdampak pada laba

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.182 1.288 2391 .258
PerputaranModalKerja .284 .293 .288 2.621 .004

a. Dependent Variable: ReturnOnEquity
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Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri Bayongbong. Jika perputaran modal kerja rendah, laba akan
menurun, dan sebaliknya, jika perputaran modal kerja dapat meningkatkan laba KUD, bisnis akan dapat
menjalankan operasional secara efektif.
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